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MOTTO 

 
“TUHAN TEMPAT PERLINDUNGANKU DAN 

 
KUBUH PERTAHANANKU, 

ALLAHKU YANG KUPERCAYAI” 

(MAZMUR 91:2) 
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AKHIRNYA DALAM CINTA DAN PENYERTAAN TUHAN TIBALAH AKU DI 

TAPAL BATAS PERJUANGANKU, BUKAN HANYA KARENA KUAT DAN 

HEBATKU, TETAPI KARENA TUHANLAH YANG MENOPANG DAN 

MEMBIMBINGKU SEHINGGA AKU TETAP BERDIRI KOKOH DALAM SETIAP 
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DAN TEMAN-TEMAN YANG SELALU SETIA DALAM MENDUKUNG 

PERJUANGANKU, PERHATIAN DUKUNGAN DAN DOA KALIAN YANG 

MENJADI KEKUATAN DAN MEMOTIFASIKU. 

ALMAMATER TERCINTA “IAKN AMBON” YANG MEMBANTU 

MEMBENTUKKU MENJADI LEBIH DEWASA. 
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ABSTRAK 
 

 

Nama : James Maromon Nim : 1520132010 

Judul Skripsi : MAUPORA ( Studi Antropologi Teologi Tentang Simbol Kesucian Pulau 

Maupora Diantara Vonis Okultisme Dalam Pandangan Kekristenan dan Wacana Sosial di 

Kepulauan Romang, MBD ) 

Pembimbing I : W.Y Tiwery, D.Th, M.Hum 

Pembimbing II : F. A. Toisuta, M.Hum 
 
 
Pulau Maupora di Kepulawan Romang MBD. Dari informasi yang beredar di kalangan 

masyarakat luas sebagai tempat perkumpulan suanggi, yang di klaim sebagai tempat praktek 

okultisme sehingga mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi masyarakat setempat dan 

sekitarnya, terkhususnya masyarakat Pulau Romang yang curigai sebagai para pelaku di 

dalam ritual atau praktik okultisme tersebut, merupak pandangan yang keliru, atau disalah 

artikan nilai dan makna yang terkandung dalam kearifan lokal wilayah setempat. Hal ini 

dikarenakan masuknya agama atau injil dengan doktrin-doktin keagamaan yang di anggap 

benar, sehingga budaya atau kebiasaan masyarakat lokal yang berbau adat dianggap sebagai 

suatu yang bertantangan dengan nilai-nilai agama, ( suatu yang sesat ). Sehingga budaya 

masyarakat lokal setempat ditiadakan. Hal ini merupakakan kekeliruan dari para penafsir injil 

terdahulu yang menganggap budaya lokal setempat sebagai hal yang bertantangan dengan 

kebenaran injil. Makna dan nilai yang terkandung dalam kisah pulau Maupora tersebut justru 

menimbulkan kesimpulan terbalik dari isu yang beredar di kalangan masyarakat luas dan 

informasi pada wacana-wacana sosial yang menyebutkan Maupora sebagai Pulau suanggi ( 

setan / iblis ) tempat berkumpulnya para pelaku praktik okultisme. Karena dari hasil analisa 

dan kesimpulan yang penulis tarik dari kisah Maupora tersebut, justru mengandung nilai-nilai 

kehidupan yang sangat bermanfaat bagi masyarakat setempat khusunya masyarakat pulau 

Romang. 

 

Kata Kunci : Maupora, Simbol Kesucian, Vonis Okultisme. 
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